


WAJfBNYA MENETAPI JAMA'AH 
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I. PENDAHULUAN 


Segala puji bag! Allah Dzat yang telah memberikan hidayah kepada hamba-Nya sehingga 
bisa menetapi ibadah sesuai dengan ibadah yang dikehendaki-Nya. Seorang hamba tidak 
mungkin mendapatkan hidayah-Nya seandainya Allah tidak menghendaki untuk 
memberikan petunjuk padanya. 


Allah SWT telah menciptakan makhluq di dunia ini berupa jin dan manusia. Tujuan Allah 
menciptakan jin dan manusia hanyalah untuk beribadah kepada-Nya. Allah tidak menghendaki 
apapun dan hamba-Nya kecuali hanya beribadah kepada-Nya. Allah SWT telah berfirman: 
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Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku . Aku tidak mengharapkan rizqi dari mereka dan Aku tidak mengharapkan mereka 
m embed makan pada-Ku. 


Karena tujuan Allah menciptakan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya, 
maka sebagai hamba Allah supaya selalu berusaha bagaimana agar bisa menetapi 
beribadah kepada-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak semua praktek ibadah diterima 
oleh Allah, namun ada aturan cara dan praktek ibadah yang dikehendaki oleh Allah untuk 
dikerjakan oleh hamba-Nya. 


Setiap rasul Allah telah membawa risalah-Nya untuk disampaikan kepada umatnya. Begitu 
pula rasul Allah di akhir zaman ini. Syariat para rasul memang berbeda-beda, namun tujuan 
ajakannya adalah sama, yaitu mengajak umatnya untuk beribadah kepada Allah. 

Sesuai dengan firman-Nya: 
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Dan mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka beribadah kepada Allah dengan 
memurnikan agama kepada-Nya dengan conaong. 


Adapun ibadah yang dimaksud Allah untuk dikerjakan oleh hamba-Nya di zaman nabi 
terakhir adalah dengan menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an 
dan A!-Hadits serta berbentuk Jama'ab. 
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II. PEMBAHASAN 
PENGERTTAN IBADAH 

Definisi ibadah menurut sebagjan ulama' adalah sebagai berfkut: 
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5/ato/ /5/3/T7 02vw/ Taimiyah) berkata: Ibadah ada/ah taat kepada Alla dengan 
mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya melewati Usan para Rasul-Nya. 
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Ibadah secara syariat ada/ah nama yang mencakup pada sega/a sesuatu yang dicintai dan 
diridhoi o/eh Allah berupa ucapan dan perbuatan yang lahir dan yang bathin. 
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Maka j/ka ditanyakan, "Apakah keslmpulan dari ibadah kepada Allah Yang Maha Esa?" Aku 
(Muhammad bin Abdul Wahab) menjawab, '(yaitu) Taat kepada-Nya dengan mengerjakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya ." 


Adapun ibadah yang dimaksud oleh Allah untuk dikerjakan di zaman Nabi Muhammad SAW 

adalah menetapi agama Islam Berpedoman pada Al-Qur'an dan AI-Hadits dan 
berbentuk Jama'ah. 


1. AGAMA ISLAM 

Agama Islam adalah agama yang dikehendaki oleh Allah untuk ditetapi oleh hamba-Nya dan 
satu-satunya agama yang diterima di sisi-Nya. Setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, 
semua agama yang ada sebelumnya hukumnya mansukh. Dan barang slapa yang masih 
menetapi agama selain Islam di zaman akhir ini, maka agama itu tidak akan diterima oleh 
Allah, dan di akhirat pemeluknya tergolong orang-orang yang rugi yaitu masuk ke dalam 
neraka. Allah SWT telah berfirman: 
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Sesungguhnya agama (yang diterima) di sisi AHah adalah agama Islam. 
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Oan barang siapa yang mencari (menetapi) agama selain Islam, maka agama tersebut tidak jt 
akan diterima darinya dan dia di akhirat tergolong orang-orang yang rugi (masuk ke dalam jit 
neraka). 
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Wahat orang-orang yafa beriman, bertaqmiah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekall-kall kalian mat1 melalnkan kalian da/am keadaan 
beragama Islam, 


Berdasarkan ayat-ayat tarsebut dl atas sangatlah Jelas untuk difahaml bahwa agama yang 
dlkehendak! dan dlterlma dl slsi Allah hanyalah agama Islam, Orang Iman dlparlntahkan 
supaya menatapl agama Islam sampal akhlr hayatnya, Karena selaln agama Islam tldak 
akan dlterlma oleh Allah dan dl Akhlrat pemeluknya menjadl orang-orang yang rugl yaltu 
masuk ke dalam neraka, 


Agama Islam dlbangun atas lima perkara, Kokoh dan tldaknya Islam seseorang blsa dillhat 
darl lima perkara tersebut, Adapun penjelasan, tentang lima perkara tersebut tercantum dl 
dalam Ai-Qur'an dan Al-Hadlts, 


Pada waktu malalkat Jtbrll AS dlperlntahkan oleh Allah turun ke dunla untuk mengajarkan 
agama Islam kepada manusls lewafc dialog dengan nab) Muhammad SAW, bellau 
menanyakan kepada Nabl Muhammad tentang apakah Itu Islam? Sepertl yang dlrlwayatkan 
dalam Hadlts Bukhari (yang pada waktu Itu Malalkat Jlbrll dlserupakan seorang lelakl yang 
bernama Dlhyah); 


y M ibi 'SjLj jui« ^i jj*\ i ; ... 

f j ^ Al Jofj V) iij V of 

(OUV 1 Q t^\ c**b**\ pi cJLN OUa *j 

* * ✓ ^ 


Dan roju! Itu bertanya, "Waha! Muhammad kabarllah aku tentang Islam (apa itu Islam)?'' 
Maka Rasulullah SAW menjawab, "Islam adalah bahwasanya engkau menyakslkan tlada 
Tuhan (yang berhaq dlsembah) kecuall Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah SAW (Syahadat); Engkau menegakkan/mengerjakan shalat; Engkau memberlkan 
zakat; Engkau berpuasa d! Bulan Ramadhan; Dan engkau Haj! ke Baltuflah jika engkau 
mampu jalannya (bekaf dan kendaraan) menuju Baitullah. * 


Itulah bangunan Islam yang telah dlterangkan oleh Rasulullah SAW. Adapun perincian dari 
lima perkara tersebut tentang praktek dan waktunya dijelaskan secara terperinci dalam 
Al-Qur' an dan Al-Hadits, Dalam hadlts tersebut hanya menerangkan secara global tentang 
bangunan Islam. Sepertl perintah mendirikan shalat, apa yang harus dlkerjakan sebelum 
mengerjakan shalat? Bagaimanakah shalat itu dan apa itu yang dinamakan shalat? Apa saja 
shalat yang harus dikerjakan? Berapa jumlahnya? penjelasan tentang semua itu terperinci 
dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Begitu juga yang lainnya seperti syahadat, zakat, puasa 
Ramadlan dan haji, perinciannya terdapat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Maka agama 
Islam tidak bisa terpisah dari pedomannya yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits. 
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2. BERPEDOMAN AL-QUR'AN DAN AL-HADITS 
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Islam tidak cukup hanya dengan ‘sebuah pengbkuan," namun' Karus dibuktikan dengan 
mengamalkan kitab yang teiah'nienjadi -pedomannya VaitO'AI-QuV'anr Al-Hadits: Seseorang 
dikatakan muslim yang sebeharhya apabila dafam menetapi agama-JSlam/ pengamalannya 
berpedoman pada Al-Qur'an dan At-Hadits. Karena apabila dia mengaku seorang muslim 
namun daiam pengamalannya tidak berpedoman -pada; AbQMrdan,bag ^IrHadits, maka dia 
bukanlah. dikatakan seorang- .rngsiim.-..ya n 9 sebenarnya.\ Imap[^seorang-.musljm. bukanlah 
sekedar. hiasan dan bukan pula .sekedar angan-angan, ^kan^tetopbjman.adaiah, sesuatu 
yang -terpatri di. da lam- hatr .dan.-, .dibuktikan.. dengan a amaL;perbuatan,- Seperti yang 
diriwayatkan dalam sebuah hadits sabda Rasuiuliah SAW: .-w- - ■: 
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Tiadalah /man itu dengan hiasan, dan biada -pula dengan angan-angan, akan tetapi (i'man 
adalah) sesuatu yang,tetap di da/arp^ath<dagamajperbuatanrnembuktikannya. ■ 

Seorang muslim ataumU'rhih’tiaia^^ berpedoman pada 

Al-Q'ur' an dan Al-Hadits, Allah SWTfelah be'rffrman: * ■' r i‘>r 

Wahai otang-orang yang beriman- taatlah kepada A/iah (Al-Qur'an) dan taatlah kepada 
Rasul?Nya (Al-Hadits) dan janganlah membatalkanamal perbuatan kalian (tidak menaati 
Allah dan -Rasul). 

(Yr juSirsjj>) pi \ 

Wahai orang-orang yangBerimaii ' taatlah‘ 'kepada Allah dan 1 RasOI-liya (Al-Qur an dan Ah 
Hab/tsf'dM' jatipatiiaH 'Berjpalhf 'daripddS-kya tx '(Bd'rpa1iWg v §af) " tM' Allah : dan Rasul) 
sedahgkan kalian mendengarkan. . 
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Katakanfah (Muhammad), 'Taatlah pada Allah ddn RisWNyh '(AT-QuHari dan Al-Hadits): 
Seandainya. kalian berpaling (darltaat Allah dan,rR.asut) /y \/pak^pesungg Allah tidak 

senangpada orang-orang.kafir. (' ■. ■ -•n<q war?', ind 61 ' 


Ditegaskart oleh Rasuiuliah SAW: 1 ;r: • 
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Tefah ,aku tinggalkan di kalangan kalian dualperkarapikblian.^tidak 'akan sesat seiama : |g- 
berpegang' teguh ■ pada dua • perkara ‘ tersebut. •-* Yaitcr ■ kitab Allah'- (Al-Qur 'an) ■ dan sunnahy $§;; 
NabhNya (Al-Hadits): ■ ■ ■■ : -3: •• 
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Dari penjelasan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW dtatas dapat aiamDii pengeruan 
bahwa orang Islam dalam pengamalannya harus berpedoman'pada At-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dalam pengamalannya orang Islam dilarang menyimpang dari Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dan orang Islam apabila dalam pengamalannya selalu berpedoman pada Al-Qur'an 
dan Al-Hadits, maka dijamin pasti benarnya, pasti tidak akan sesat dan.past! masuk Surga 
selamat dari neraka. Allah SWT telah berfirman: 
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Dan barang siapa taat pada Allah dan Rasuf-Nya (berpedoman pada Al-Qur 'an dan Al- 
Hadits), maka Allah akan memasukkannya ke dalam Surga yang di bawahnya mengalir 
beberapa sungai deng an hid up kekaf abadi di dalamnya. Dan demikian itu surga a da lah 
keuntungan yang besar. 


3. BERBENTUK JAMA'AH 


Menetapi agama Islam’yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits harus dikerjakan dengan 
secara ber-Jama'ah, Islam berbentuk Jama'ah bukanlah karangan manusia, namun Islam 
berbentuk Jama'ah adalah perlntah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan Agama Islam 
dengan secara ber-Jama'ah ditandai dengan adanya imam/pemimpin yang mengatur umat 
Tslam dalam melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan agama Islam 
dengan berbentuk Jama'ah berarti sama dengan mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah 
SAW. Islam dan ber-Jama'ah tidak bisa dipisahkan, harus bersatu antara satu dan yang 
lainnya. Dalam hadits digambarkan seperti saudara kembar. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW: 
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Islam dan imam/pemimpin adalah dua saudara lakf-laki yang kembar. Tidak baik salah satu 
dari keduanya kecuafi bersama temannya. Maka Islam adalah pondasi, sedangkan imam 
adalah pefaksana. Dan sesuatu yang tidak a da pondasi baginya maka akan (mudah) 
dirobohkan dan sesuatu yang tidak ada pelaksana baginya maka sia-sia. 


Dalam pembahasan bab Jama'ah ini dibagi menjadi empat, yaitu: 

A. Pengertian tentang Jama'ah 

B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 

C. Hasiinya Menetapi Jama'ah 

D. Apa yang Harus Dikerjakan Apabila Tidak Ada Jama'ah? 


A. Pengertian tentang Jama'ah 

Pengertian tentang Jama'ah dalam menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an 
dan Al-Hadits adalah bukan hanya pengertian secara lughot yaitu bersama-sama, akan 
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.. . „., h da i am menetapi agama Islam yang berdasarkan 

tetapi yang dimaksud pengertian isht hilah, yaitu menetapi agama Islam 

berdasarkan Al-Qur an dan Al di y Rasuiullah SAW semampunya 

mengarahkan umat se j au h-jauhya. Atau pengertiannya adalah 

dan menjauhi larangan menga ngkat imam/pemimpin yang mencocok, Al- 

orang-orang yang telah sepakat un g dan mentaat inya bit ma'ruf. 

Qur’ an dan Al-Hadits (daiam pengaturannya Conto h: shalat. Dikatakan shalat 

Seorang pemimpin daiam bahasa Ara lse ’ , mamny8 atauk ah tidak? Apabila 

herjama'ah L* Ltakan sbalat begama'ah. Dan apabila 

daiam mengerjakan shalat aaa ima y betiama'ah. Begitu pula 

da,am shalat tidak ada imamnya berarti bu an lama'ah apabila ada 

da , am agama Islam. &sa " a " mengegakan perintah Allah dan 
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berarti bukan Islam yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasu u • 

Pengertian tersebut sesuai dengan kesimpulan dari ungkapan Kha.lfah yang kedua (Um 
bin Khattab): „ , . „ ,, * t \i 'A 

^... ^ *i 'm L sp* n^ ^^ ^ * 

„ , d3 !s/am (bukan dikatakan Islam) kecua/i dengan ber-Jama'ah dan 

ZTaTZZ^ ILL dikatakan ^*? “ **" " 
(mengangkat imam/pemimpin) dan tidak ber-imam kecuai, dengan . 

Dan Syaikhul Islam Ibnu bTh« ur^Z-"— -usan 

ratakTn *ngan — 3ama'ah. /fit abaadits a, .aridab fii 

luzuumil Jama 'ah hal. 102-104). 

¥ ¥ n lWah se perti yang diterangkan di atas (yaitu ada pem.mpin 
Dan pengertian tentang Jama ah sep Y • . nerintah Allah dan Rasuiullah 

yang ditaati daiam mengarahkan umat untuk me^maka ah A a 

SAW) bukanlah pengertian yang ngawur, ang t,dak ada das rnya^ Akan 

pengertian yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasuiullah SAW. 

±, Adanya imam/pemimpin. 

Allah SWT telah berfirman: , A t ,u y 
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Wahai orang-orang yang her,man taatlah kepadaAiiah dan taadah kepada Rasui-Nya 
dan orang-orang yang mengatur urusan agama dan kalian. 

Dan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: ^ , , , , - \ , ' 

j, j ^ ,*> ^ ^ Or' V ^ * s*i ^ ^ ^ . 

Dan tidak haiai bag! tiga orang yang berada di suatu tempat darkbum, kecual, mere a 
mengangkat imam (pemimpin agama) pada salah satu dan mereka. 

Berarti apabila tidak mempunyai imam (pemimpin agama) dalam mene p 9 • 
is,am berarti hidupnya tidak haiai. Dan apabiia 
Jama'ah/tidak memiliki seorang imam (pemimpin da 

adaiah mati jahiliyyah. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. ^ , 

( .^ j j-j *,» ' oC1 cH rt ° ^ . 

Barang siapa yang mati dengan tanpa imam (tidak mempunyai imam/pemimpin) make 
dia mat! jahiliyyah. 

Penjelasan ahll hadlts tentang kata ''MI/tatajTJaaMliyyah''a<ia\ah^ ^ ^ 

‘J ^ ^ ^ < 
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dan tidak adanya imam yang ditaati. 

Setelah memiliki Imam, maka supaya berjanjl menaatl perintahnya yang ma' ruf dan a au 
tidak maksiat, 

2, Adanya janji. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 
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keadaan mati jahiliyyah (masuk ke da/am neraka). 
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kebalkan dan M.k m.ki.t (tidak manantang p> >' 

3. Taat. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: # 6 , ^ * , >, * 
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Mendengarkan dan taat (kepada imam) (adalah) kewajiban setiap musiim dt da lam 
sesuatu (perintah) ya'ng dia senangi dan dia bend, se/ama dia tidak diperintah 
maksiat. Maka ketika dia diperintah dengan (perintah) maksiat maka tidak ada 
(kewajiban) mendengarkan dan tidak ada taat 

P ) & s $ 

Sesungguhnya taat itu da/am hai kebaikan. 

Taat kepada imam hukumnya sama dengan taat kepada Aliah dan Rasuluilah SAW. 
Sesuai sabda Rasuluilah SAW: 
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Barang siapa yang taat kepadaku (Nabi), maka sungguh dia taat kepada Allah, Dan 
barang siapa yang menentang kepadaku (Nabi), maka sungguh dia menentang 
kepada Allah. Dan barang siapa yang taat kepada imam, maka sungguh dia taat 
kepadaku (Nabi), Dan barang siapa yang menentang kepada imam, maka sungguh dia 

menentang kepadaku (Nabi). 

B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 

Menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk Jama ah 
hukumnya adalah wajib. Definisi wajib adalah sesuatu yang diberi pahala atas 
mengetjakannya dan diancam siksaan atas meninggaikannya. Bentuk kalimat yang 
menunjukkan wajibnya ber-Jama'ah ada yang berbentuk katam khabar (kalimat berita) 
dan ada yang berbentuk kalam amr (kalimat perintah). Kewajiban menetapi agama Islam 
berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk Jama'ah sama seperti kewajiban 
menetapi shalat, zakat dan puasa. Mau tidak mau Islam yang berdasarkan Al-Qur an dan 
Al-Hadits harus berbentuk Jama'ah. Wajibnya menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah merupakan perintah dari Allah dan Rasuluilah SAW. Allah SWT telah berfirman, 

(\ -r ji ^ Ji ... J^ 
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''Dan berpegang teguhiah pada tali Allah (agama Allah) dengan ber-Jamaah dan 
janganlah berpecah be/ah, 

p&s l > 'Jr $ \-j$s r, ^ 
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Dia (Allah) telah mensyari'atkan kepada kalian tentang agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang 


telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkaniah agama danjanganiah 
kalian berpecah beiah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik apa yang kalian 
serukan kepada mereka. Allah memilih kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembah (kepada-Nya). 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan: 

' p'c. Jiif, y £ Ov 2 y'j dA 
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An Aqiimuddin walaa tatafarroquu fiihi, maksudnya: Allah SWT wasiat (penntah) kepada 
semua nabi -AS untuk rukun dan ber-Jama'ah (dalam menetapi agama) dan Allah 
melarang mereka dari berpecah-betah dan perselisihan. 

Rasulullah SAW telah bersabda: # 

(otin j v> A *») ■ ■ • a *^0 r^-b • ■ ■ 

MenetapHah (agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits) dengan ber- 
Jama’ah dan takut/ahpada firqoh (berpecah-betah/ tidak ber-Jama'ah). 

W j .<»> A J A J'i C f' ^ 

Can tangan Allah (pertolongan Allah)'beserta Jama’ah dan barang siapa yang 
mendl/menyendiri (tidak ber-Jama ’ah) maka dia mencil/menyendiri menuju ke neraka. 

Pada waktu Nabi menceritakan keadaan zaman syarr (kejelekan), beliau menceritakan 
keadaan zaman tersebut ditandai dengan banyaknya para pengajak yang mengajak 
manusia menuju neraka Jahanam dan orang yang mengikuti ajakan tersebut akan masuk 
ke dalam neraka. Kemudian shahabat bertanya kepada beliau, "Apabila kami menjumpai 
zaman tersebut, apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Kemudian Beliau menjawab: 

J tfjUJ .1 jj) J-l .. . AA A ■■■ 

MenetapHah Jama'ahnya orang-orang Islam dan imam mereka. 

Hadits tersebut bentuknya ka^thabar tap! maksudnya adalah amr (perintah) dan 
bentuk perintah menunjukkan HUKUM WAJIB. 

Barang siapa yang memisahi Jama'ah padahal Jama'ah sudah terbentuk, maka 
hukumnya haram dan berarti sama dengan mencabut tali Islam dari lehernya. Hukumnya 
dia terlepas Islamnya, kecuali apabila bertaubat. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. 
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Maka sesungguhnya barang siapa yang mmmh Uamabh k ira^imjatujengkal, maka 

sungguhdia telahrnencabuttelitehem^^iapaM djatembali(bertaubat). 
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C. Hasilnya Menetapi Jama'ah * 

Hasilnya menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk 
jama'ah adalah banyak sekali. ltd semua berdasarkan daii! firman Allah dan sabda 
Rasululiah SAW. Diantara lain keutamaan menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah adalah hidupnya halal, Islamnya sah, selalu mendapatkan rahmat, selalu 
mendapatkan pertolongan Allah dan masuk surga selamat dari neraka. Hasil/keutamaan 
dari menetapi Jama'ah ini bukaniah sebuah ungkapan yang ngawur, namun ungkapan 
yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasululiah SAW. 


l. Hidupnya halal. 

Berdasarkan sabda Rasululiah SAW: 
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77fl&/r halal bagi tiga orang yang berada di sebuah permukaan bumi kecua/l mereka 
mengangkat imam pada salah satu dari mereka. 


2 , Islamnya sah. 

Sesuai dengan firman Allah SWT: 
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berpegang teguhlah pada tall (agama) Allah dengan ber-Jama'ah dan jangan/ah 
berpecah-be/ah. 


Sabda Rasululiah SAW: 

y 

Barang siapa yang memisahi Jama'ah satu jengkal, maka sungguh dia telah mencabut 
tali Islam dari lehernya. 
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Ditegaskan oleh Shahabat Umar bin Khattab r.a.: 
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Sesungguhnya tidak ada Islam (bukan dikatakan Islam) kecua/i dengan ber-Jama'ah■, 
dan tidak ada Jama'ah kecuali dengan imam (mengangkat pemimpin da/am agama), 
dan tidak ada imam kecuali dengan taat 


3. Selalu mendapatkan rahmat. 

Sesuai dengan sabda Rasululiah SAW: 
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Bab bagaimana periqtah (Nabi) apabila tidak ada Jama'ah? 


Daiam matan hadits diceritakan yang artinya sebagai berikut: 

Aku (Hudzaifah bin Yaman) bertanya, "(Bagaimana) seandainya tidak ada Jama 'ah dan tidak 
ada imam bagi mereka? (apa yang harus kami kerjakan?)"Beiiau menjawab, "Maka pisahilah 
demikian itu semua perpecahan dan wafaupun kamu memakan akarnya pohon hingga ajai 
menjumpaimu dan kamu tetap atas demikian itu keadaan, "(H.R Bukhari fii Kitabil Fitan) 

Dengan demikian jelasiah sudah, bahwasanya menetapi agama Isiam yang diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya harus berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits dan ditetapi denaan 
secara ber-Jama'ah . Dan apabila tidak dijumpai Jama'ah daiam menetapi agama Islam, 
karena sudah tidak mungkin lagi terbentuknya Jama'ah, maka diperintahkan untuk uziah. 


Demikianlah ketentuan hukum yang telah diputuskan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang 
masalah ibadah kepada Allah SWT, yaitu menetapi agama Isiam berdasarkan Ai-Qur'an dan 
Ai-Hadits berbentuk Jama'ah. Setelah Allah dan Rasul-Nya telah menentukan suatu hukum, 
maka tidak boieh bagi orang imam menetapkan suatu ketetapan daiam hukum selain 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Sesuai dengan firman Allah SWT: 
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Dan tidakiah patut bagi orang iman takhiaki dan tidak (pula) bagi orang iman perempuan, 
ketika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan perkara, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka, Dan barang siapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. 


III. KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan: 

1. Tujuan Allah menciptakan makhiuq jin dan manusia adalah semata-mata untuk 
beribadah kepada-Nya. 

2. Ibadah yang dimaksudkan oleh Allah SWT adalah menetapi agama Isiam yang 
berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits serta berbentuk Jama'ah. 

3. Menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits serta berbentuk 
Jama'ah hasil utamanya adalah masuk surga dan selamat dari neraka. 

4. Apabila tidak dijumpai Jama'ah dan imam daiam menetapi agama Islam dan tidak 
mampu untuk mendirikan Jama'ah dan imam daiam menetapi agama Islam, maka yang 
diperintahkan oieh Rasuiullah adalah uziah (menyendiri / mencil) daiam menetapi agama 
Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. 









